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Abstract  
This study aims to analyze the innovative marketing strategies of Anita Beauty's Make-Up Artist (MUA) services to increase 
customer satisfaction. This research uses a qualitative approach with a descriptive case study. Data collection techniques 
include in-depth interviews, observation, and documentation. Data analysis uses the Miles and Huberman model, which 
includes data reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. Data validity is tested through triangulation 
of sources, techniques, and time. The results show that Anita Beauty implements innovative marketing strategies through 
the use of social media (Instagram and TikTok), the creation of engaging visual content, customer testimonials, makeup 
consultations, home services, and adaptation to beauty and digital marketing trends. Factors influencing consumer 
perception include the quality of promotional content, testimonials, service quality, and communication with customers. 
Furthermore, the consumer experience is influenced by the pre-makeup consultation, the quality of the makeup results, the 
convenience of the service, the relevance of the promotion to reality, and good communication, all of which impact customer 
satisfaction and loyalty. 
Keywords: innovative marketing strategy, social media, customer satisfaction, MUA, Anita Beauty 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran inovatif pada jasa Make Up Artist (MUA) Anita Beauty dalam 
meningkatkan kepuasan konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, dengan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Anita Beauty menerapkan strategi pemasaran inovatif melalui pemanfaatan media sosial (Instagram dan TikTok), 
pembuatan konten visual yang menarik, testimoni pelanggan, layanan konsultasi make up, home service, serta adaptasi 
terhadap tren kecantikan dan pemasaran digital. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi konsumen meliputi kualitas 
konten promosi, testimoni, kualitas pelayanan, komunikasi dengan pelanggan. Selain itu, pengalaman konsumen 
dipengaruhi oleh konsultasi sebelum make up, kualitas hasil riasan, kenyamanan pelayanan, kesesuaian promosi dengan 
kenyataan, serta komunikasi yang baik, yang berdampak pada kepuasan dan loyalitas pelanggan.  
Kata Kunci: strategi pemasaran inovatif, media sosial, kepuasan konsumen, MUA, Anita Beauty 
 
 

PENDAHULUAN  
Industri kecantikan di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dalam satu dekade terakhir. 

Data terbaru menunjukkan bahwa nilai pasar industri kecantikan Indonesia mencapai Rp 146 triliun pada tahun 
2024  yang menandai pertumbuhan permintaan terhadap produk dan layanan kecantikan di berbagai segmen 
masyarakat [1]. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya perhatian masyarakat terhadap penampilan, tren 
self-care, serta pengaruh besar media sosial dan budaya digital. Hal ini menunjukkan bahwa jasa kecantikan kini 
bukan lagi kebutuhan sekunder, tetapi telah menjadi bagian penting dalam gaya hidup masyarakat moderen. 
Dalam situasi persaingan yang ketat ini, MUA harus memiliki pendekatan pemasaran yang kreatif agar bisa 
bertahan dan berkembang. Kepuasan  pelanggan adalah elemen penting dalam membangun loyalitas konsumen 
di sektor kecantikan, sehingga inovasi dalam pemasaran harus fokus pada peningkatan pengalaman dan 
kepuasan pelanggan [2]. 

Dalam persaingan industri yang semakin ketat, kualitas layanan dan strategi pemasaran menjadi faktor 
penentu keberlanjutan usaha MUA [3]. Kepuasan  pelanggan memiliki hubungan langsung dengan loyalitas 
konsumen pada jasa kecantikan, kualitas  pelayanan, pengalaman pengguna, dan komunikasi pemasaran 
berperan penting dalam keputusan pelanggan untuk menggunakan kembali layanan kecantikan [4]. Oleh karena 
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itu, inovasi pemasaran tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga harus diarahkan pada peningkatan 
pengalaman pelanggan agar lebih unggul dibanding kompetitor. Kondisi ini menjadikan penelitian mengenai 
strategi pemasaran inovatif pada layanan MUA, termasuk Anita Beauty, Anita Beauty merupakan salah satu 
penyedia jasa Make-Up Artist (MUA) yang beroperasi di wilayah Kabupaten Kediri dan menawarkan berbagai 
layanan rias, mulai dari rias pengantin, wisuda, prewedding, hingga jasa rias untuk konten digital. Dalam 
perkembangannya, Anita Beauty telah berupaya bersaing di tengah meningkatnya jumlah pelaku MUA di 
Kabupaten Kediri. banyak para makeup artist di Kediri masih memakai metode pemasaran tradisional seperti 
rekomendasi dari orang ke orang, spanduk, atau brosur. Sementara itu, tren pemasaran telah beralih ke 
pendekatan digital dan interaktif, khususnya melalui platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 
Whatsapp. Media  sosial memiliki kontribusi yang penting dalam meningkatkan jangkauan promosi jasa makeup 
artist [5]. Dengan menggunakan konten kreatif seperti video tutorial, ulasan dari pelanggan, dan gambar 
sebelum-sekarang hasil rias, para makeup artist bisa membangun kesadaran merek yang kuat serta menarik 
audiens yang lebih luas tanpa mengeluarkan biaya promosi yang besar. 

Namun berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa Anita Beauty belum menerapkan strategi 
pemasaran digital secara optimal untuk meningkatkan visibilitas layanan dan menarik pelanggan baru. Hal ini 
terlihat dari penggunaan media sosial yang masih terbatas pada unggahan hasil rias tanpa pengelolaan konten 
yang strategis, kurangnya pemanfaatan fitur digital seperti promoted ads, testimoni terstruktur, maupun 
engagement marketing. Situasi ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara potensi 
pertumbuhan Anita Beauty dengan strategi pemasaran yang digunakan saat ini. 

Kondisi ini menciptakan perbedaan antara teori dan realitas. Secara teoretis, pemasaran modern 
menekankan pentingnya digitalisasi untuk memperluas jangkauan pasar, membangun interaksi dengan 
konsumen, serta memperkuat citra merek [6]. Namun, dalam praktiknya, sebagian besar MUA masih 
mengandalkan metode promosi tradisional seperti rekomendasi dari mulut ke mulut atau spanduk, sehingga 
kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen yang kini lebih aktif di media digital [7]. 
Ketidaksesuaian ini menunjukkan perlunya penerapan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan berbasis 
digital, agar MUA seperti Anita Beauty dapat bersaing secara efektif dan meningkatkan kepuasan pelanggan di 
era modern. 

Anita Beauty telah berupaya memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk 
memperluas jangkauan pasar, namun konten yang ditampilkan masih berfokus pada hasil rias tanpa 
memperhatikan aspek pengalaman pelanggan atau cerita di balik layanan. Strategi ini membuat promosi terlihat 
kurang menarik dan tidak mampu membangun kedekatan emosional dengan audiens [8]. Agar lebih efektif, Anita 
Beauty perlu mengembangkan pendekatan pemasaran yang berpusat pada pelanggan melalui konten yang 
lebih interaktif, inspiratif, dan naratif, seperti berbagi proses rias, testimoni, atau tips kecantikan. Dengan 
demikian, Anita Beauty dapat menciptakan hubungan yang lebih personal dengan konsumen, meningkatkan 
loyalitas, serta memperkuat citra merek di tengah persaingan industri kecantikan yang semakin kompetitif [9]. 

Persaingan yang kian intens di sektor kecantikan memicu perlunya inovasi. Perkembangan  industri 
kecantikan di Indonesia mengharuskan para pelaku bisnis untuk melakukan inovasi dalam pendekatan 
pemasaran agar bisa bertahan dan terlihat berbeda di pasar yang seragam [10]. Ini menekankan pentingnya 
kajian tentang strategi pemasaran yang inovatif yang digunakan oleh Anita Beauty untuk mendongkrak 
kepuasan pelanggannya. 

Peralihan perilaku konsumen juga merupakan elemen krusial yang harus diperhatikan. Saat ini, 
konsumen lebih cenderung mempercayai ulasan di internet, testimoni dalam bentuk video, serta keterlibatan di 
media sosial sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan layanan MUA [11]. Tingkat  kepuasan 
konsumen sangat dipengaruhi oleh aktivitas komunikasi digital yang dilakukan pelaku industri, seperti kecepatan 
dalam menanggapi komentar dan partisipasi dalam komunitas online [12]. Fenomena ini menandakan 
pentingnya strategi komunikasi yang lebih interaktif di platform digital untuk Anita Beauty [13]. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif studi kasus untuk 

memahami secara mendalam strategi pemasaran pada Anita Beauty. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan 
menggali makna di balik fenomena pemasaran dan kepuasan pelanggan yang bersifat subjektif, sehingga tidak 
dapat diukur hanya dengan angka [14]. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan dan 
menafsirkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang utuh 
mengenai strategi pemasaran inovatif serta dampaknya terhadap kepuasan konsumen. 
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Penelitian dilaksanakan di Anita Beauty yang berlokasi di Kabupaten Kediri dengan waktu penelitian 
selama enam bulan, yaitu Januari hingga Juni 2026. Data yang digunakan terdiri dari data kualitatif yang 
diperoleh dari sumber primer berupa pemilik usaha dan pelanggan, serta sumber sekunder seperti jurnal, buku, 
dan dokumentasi media sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif pasif, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang lengkap mengenai strategi pemasaran, 
pengalaman pelanggan, serta bukti pendukung seperti foto hasil rias dan testimoni. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi [15]. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu agar data yang diperoleh lebih 
kredibel dan objektif. Dengan metode tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
akurat mengenai bagaimana strategi pemasaran inovatif Anita Beauty memengaruhi kepuasan pelanggan 
secara menyeluruh. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bentuk-Bentuk Strategi Pemasaran Inovatif Yang Diterapkan Oleh Anita Beauty Dalam Menghadirkan 
Layanan MUA 

Berdasarkan hasil reduksi data, Anita Beauty menerapkan strategi pemasaran inovatif yang berfokus 
pada pemanfaatan media sosial, konten visual, testimoni pelanggan, layanan konsultasi make up, home service, 
serta adaptasi terhadap tren kecantikan. Strategi ini digunakan untuk meningkatkan daya tarik layanan sekaligus 
memperluas jangkauan pasar di tengah persaingan jasa Make Up Artist (MUA). 

Hasil wawancara dengan Anita selaku pemilik menunjukkan bahwa media sosial menjadi strategi utama 
dalam pemasaran. Ia menyatakan, “Strategi pemasaran yang saya gunakan lebih banyak memanfaatkan media 
sosial seperti Instagram dan TikTok karena sekarang sebagian besar konsumen mencari referensi make up 
melalui platform tersebut” (Wawancara Anita, 18 Mei 2026).  Hal ini menunjukkan bahwa digital marketing 
menjadi inti dari strategi promosi Anita Beauty. 

Selain itu, Anita Beauty mengoptimalkan dua platform utama yaitu Instagram dan TikTok dengan fungsi 
yang berbeda. Anita menjelaskan, “Instagram sangat membantu untuk menampilkan hasil foto make up yang 
terlihat rapi dan estetik, sedangkan TikTok lebih efektif untuk menjangkau banyak orang karena video 
transformasi make up lebih mudah masuk ke beranda pengguna” (Wawancara Anita, 18 Mei 2026).  Kombinasi 
ini memperkuat branding sekaligus memperluas jangkauan promosi. 

Dalam aspek layanan, Anita Beauty juga menghadirkan inovasi berupa konsultasi make up dan home 
service. Anita menyampaikan, “Pelanggan bisa menyampaikan konsep make up yang mereka inginkan dan saya 
membantu menyesuaikannya dengan bentuk wajah serta tema acara… saya juga menyediakan layanan home 
service sehingga pelanggan lebih nyaman” (Wawancara Anita, 18 Mei 2026). Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan nilai layanan yang berorientasi pada kenyamanan pelanggan. 

Selain inovasi layanan, Anita Beauty juga aktif mengikuti perkembangan tren make up dan pemasaran 
digital. Anita menjelaskan, “Saya biasanya mengikuti perkembangan tren make up melalui media sosial, beauty 
influencer, dan pelatihan make up. Untuk pemasaran, saya juga mengikuti tren konten yang sedang populer di 
TikTok maupun Instagram” (Wawancara Anita, 18 Mei 2026). Adaptasi ini menjadi faktor penting dalam menjaga 
daya saing usaha. 

Dari sisi pelanggan, media sosial menjadi sumber utama mereka mengenal Anita Beauty. Rina 
menyatakan, “Saya pertama kali mengetahui Anita Beauty dari Instagram ketika sedang mencari referensi make 
up wisuda” (Wawancara Rina, 19 Mei 2026), sementara Salsabila menambahkan, “Saya pertama kali melihat 
promosi Anita Beauty dari TikTok… video before after make up wisuda yang hasilnya sangat bagus” 
(Wawancara Salsabila, 19 Mei 2026). Selain itu, Dinda menilai, “Promosi Anita Beauty sangat menarik dan 
kreatif karena konten yang dibuat tidak membosankan” (Wawancara Dinda, 19 Mei 2026). Hal ini menunjukkan 
bahwa strategi pemasaran digital mampu meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan konsumen. 
Faktor-Faktor Strategi Pemasaran Inovatif Yang Memengaruhi Persepsi Konsumen Terhadap Layanan 
Anita Beauty 

Berdasarkan hasil reduksi data, ditemukan bahwa faktor-faktor strategi pemasaran inovatif yang 
memengaruhi persepsi konsumen terhadap Anita Beauty meliputi penggunaan media sosial, kualitas konten 
promosi, testimoni pelanggan, kualitas pelayanan, komunikasi dengan pelanggan, kemampuan mengikuti tren 
make up, serta kreativitas promosi. Seluruh faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk citra positif Anita 
Beauty sebagai penyedia jasa Make Up Artist yang profesional dan terpercaya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi faktor utama yang paling berpengaruh dalam 
membentuk persepsi konsumen. Melalui Instagram dan TikTok, Anita Beauty dapat menampilkan hasil make up 
secara langsung kepada calon pelanggan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Anita bahwa, “penggunaan media 
sosial dengan menampilkan hasil make up yang nyata dan testimoni pelanggan” menjadi faktor yang paling 
memengaruhi minat konsumen (Wawancara Anita, 18 Mei 2026). 

Selain itu, kualitas konten promosi juga menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi konsumen. 
Konten berupa foto dan video yang estetik, rapi, dan mengikuti tren membuat konsumen lebih yakin terhadap 
kualitas layanan. Rina menyatakan, “hasil make up yang terlihat rapi, natural, dan sesuai tren membuat saya 
tertarik” (Wawancara Rina, 19 Mei 2026). Hal ini menunjukkan bahwa konten promosi yang profesional dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Testimoni pelanggan juga berperan besar dalam memengaruhi persepsi konsumen terhadap Anita 
Beauty. Menurut Anita, “testimoni pelanggan sangat berpengaruh terhadap kepercayaan calon konsumen” 
(Wawancara Anita, 18 Mei 2026). Hal ini diperkuat oleh Rina yang menyatakan bahwa komentar positif dan hasil 
pelanggan lain membuatnya lebih yakin menggunakan jasa Anita Beauty, sehingga testimoni menjadi faktor 
penting dalam membangun kepercayaan. 

Selanjutnya, kualitas pelayanan, komunikasi, dan kemampuan mengikuti tren juga menjadi faktor yang 
memengaruhi persepsi konsumen. Salsabila menyebutkan bahwa pelayanan Anita Beauty dilakukan dengan 
ramah dan profesional, sedangkan Dinda menilai komunikasi yang baik menciptakan kenyamanan selama 
proses make up. Selain itu, Anita menyampaikan bahwa ia selalu mengikuti tren make up melalui media sosial 
dan pelatihan untuk menjaga kualitas layanan tetap relevan. 

Berdasarkan hasil verifikasi, seluruh faktor tersebut terbukti secara konsisten melalui triangulasi sumber, 
teknik, dan waktu. Media sosial, konten promosi, testimoni, pelayanan, komunikasi, dan adaptasi tren secara 
bersama-sama membentuk persepsi positif konsumen terhadap Anita Beauty. Dengan demikian, strategi 
pemasaran inovatif yang diterapkan terbukti mampu meningkatkan citra, kepercayaan, dan profesionalisme 
layanan di mata konsumen. 
Pengalaman Konsumen Secara Mendalam Untuk Memahami Strategi Pemasaran Inovatif Yang 
Memengaruhi Tingkat Kepuasan 

Berdasarkan hasil reduksi data, pengalaman konsumen terhadap Anita Beauty menunjukkan bahwa 
kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu adanya konsultasi sebelum make up, 
kualitas hasil rias yang sesuai harapan, pelayanan yang ramah dan profesional, komunikasi yang baik, 
kesesuaian antara promosi dan kenyataan, serta kemampuan mengikuti tren make up. Seluruh faktor tersebut 
saling mendukung dalam menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultasi sebelum proses make up menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Anita menjelaskan, “Saya selalu melakukan konsultasi terlebih dahulu 
dengan pelanggan agar saya mengetahui konsep make up yang mereka inginkan” (Wawancara Anita, 18 Mei 
2026). Konsultasi ini membantu menciptakan komunikasi yang baik sehingga hasil make up dapat sesuai 
dengan harapan pelanggan. 

Selain itu, kualitas hasil make up menjadi faktor utama yang menentukan tingkat kepuasan konsumen. 
Rina menyatakan, “Hasil make up sangat sesuai dengan harapan saya… terlihat natural tetapi tetap elegan dan 
tahan lama sampai acara selesai” (Wawancara Rina, 19 Mei 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hasil 
rias yang baik memberikan pengalaman positif dan meningkatkan rasa percaya diri pelanggan. 

Kenyamanan dan pelayanan yang profesional juga menjadi aspek penting dalam pengalaman pelanggan. 
Rina menambahkan, “Pelayanannya ramah dan profesional… proses make up dilakukan dengan teliti sehingga 
saya merasa nyaman” (Wawancara Rina, 19 Mei 2026). Selain itu, Salsabila juga menegaskan bahwa 
pelayanan dari awal konsultasi hingga selesai dilakukan dengan ramah dan profesional, sehingga menciptakan 
suasana yang menyenangkan. 

Selain kualitas pelayanan, kesesuaian antara promosi dan hasil nyata juga berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan. Salsabila menyatakan, “Promosi di media sosial sangat sesuai dengan kenyataan 
pelayanan yang diberikan” (Wawancara Salsabila, 19 Mei 2026). Di samping itu, kemampuan Anita Beauty 
dalam mengikuti tren make up membuat hasil rias terlihat modern dan sesuai kebutuhan pelanggan, yang 
semakin memperkuat kepuasan mereka. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, strategi pemasaran inovatif Anita Beauty terbukti mampu 
meningkatkan pengalaman dan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya berdampak pada loyalitas. Anita 
menjelaskan, “Banyak pelanggan yang kembali menggunakan jasa Anita Beauty karena mereka merasa puas” 
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(Wawancara Anita, 18 Mei 2026). Hasil triangulasi juga menunjukkan data yang konsisten dan valid, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran inovatif berperan penting dalam membentuk kepuasan dan 
loyalitas pelanggan. 
Pembahasan 
Bentuk-Bentuk Strategi Pemasaran Inovatif Yang Diterapkan Oleh Anita Beauty Dalam Menghadirkan 
Layanan MUA 

Berdasarkan hasil penelitian, Anita Beauty menerapkan berbagai strategi pemasaran inovatif dalam 
layanan Make Up Artist (MUA), seperti pemanfaatan media sosial, pembuatan konten visual menarik, layanan 
konsultasi make up, home service, serta mengikuti perkembangan tren kecantikan dan pemasaran digital. 
Strategi ini terbukti mampu menarik perhatian konsumen dan meningkatkan minat masyarakat terhadap jasa 
yang ditawarkan. Hal ini juga sejalan dengan Teori Difusi Inovasi yang menekankan bahwa inovasi mudah 
diterima jika memberikan manfaat dan sesuai kebutuhan konsumen. 

Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi strategi utama dalam pemasaran Anita 
Beauty. Melalui unggahan hasil make up, video before-after, dan testimoni pelanggan, media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga membangun citra usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Ariani serta Teori Komunikasi Pemasaran Terpadu yang menekankan pentingnya konsistensi komunikasi dalam 
membangun brand [16]. 

Penggunaan Instagram dan TikTok juga menunjukkan pergeseran dari pemasaran konvensional ke 
digital marketing [17]. Konten visual yang estetik dan profesional membantu membentuk personal branding Anita 
Beauty sebagai jasa MUA yang terpercaya. Hal ini sesuai dengan Teori Personal Branding yang menyatakan 
bahwa citra visual yang konsisten dapat meningkatkan pengenalan dan kepercayaan konsumen . 

Selain itu, Anita Beauty memanfaatkan konten kreatif seperti video transformasi make up dan storytelling 
digital untuk menarik perhatian konsumen. Konten tersebut membuat calon pelanggan lebih mudah menilai 
kualitas layanan secara langsung. Strategi ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
konten visual kreatif mampu meningkatkan kepercayaan dan minat konsumen terhadap jasa yang ditawarkan 
[18]. 

Dari sisi pelayanan, Anita Beauty menyediakan konsultasi make up sebelum proses rias serta layanan 
home service. Konsultasi memungkinkan hasil make up disesuaikan dengan keinginan dan karakter pelanggan, 
sedangkan home service memberikan kenyamanan dan efisiensi waktu. Hal ini memperkuat Teori Nilai 
Pelanggan dan Difusi Inovasi yang menekankan pentingnya manfaat dan kenyamanan dalam layanan [19]. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang ramah, komunikatif, dan profesional 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan [20]. Selain itu, kemampuan mengikuti tren make up dan 
pemasaran digital membuat layanan tetap relevan dan kompetitif. Hal ini sesuai dengan Teori Kualitas Layanan 
dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelayanan berkualitas berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen [21]. 

Secara keseluruhan, strategi pemasaran inovatif Anita Beauty tidak hanya meningkatkan ketertarikan dan 
kepuasan pelanggan, tetapi juga membangun loyalitas dan pengalaman emosional yang positif. Kombinasi 
media sosial, konten kreatif, pelayanan personal, dan adaptasi tren menjadikan Anita Beauty mampu 
menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Dengan demikian, strategi tersebut berperan penting 
dalam mendukung perkembangan usaha dan meningkatkan loyalitas konsumen. 
Faktor-Faktor Strategi Pemasaran Inovatif Yang Memengaruhi Persepsi Konsumen Terhadap Layanan 
Anita Beauty 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor strategi pemasaran inovatif yang memengaruhi 
persepsi konsumen terhadap Anita Beauty, yaitu penggunaan media sosial, kualitas konten promosi, testimoni 
pelanggan, kualitas pelayanan, komunikasi dengan pelanggan, kemampuan mengikuti tren make up, serta 
promosi kreatif. Seluruh faktor tersebut berperan dalam membentuk penilaian konsumen terhadap kualitas dan 
profesionalisme jasa Make Up Artist yang ditawarkan. 

Media sosial menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi konsumen karena melalui Instagram dan 
TikTok, Anita Beauty dapat menampilkan hasil make up secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Ariani yang menyatakan bahwa media sosial efektif dalam memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan 
minat konsumen terhadap jasa MUA [22]. 

Penggunaan media sosial tersebut juga sesuai dengan Teori Komunikasi Pemasaran Terpadu yang 
menekankan pentingnya konsistensi komunikasi dalam membangun citra usaha. Anita Beauty secara rutin 
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mengunggah hasil make up, video before-after, dan testimoni pelanggan sehingga menciptakan persepsi 
profesional dan terpercaya di mata konsumen [23]. 

Selain media sosial, kualitas konten promosi juga menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi 
konsumen. Konten berupa foto dan video yang estetik, rapi, dan mengikuti tren membuat konsumen lebih yakin 
terhadap kualitas layanan. Hal ini didukung oleh penelitian Laksmi  yang menyatakan bahwa konten visual kreatif 
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen [24]. 

Kualitas konten tersebut juga berkaitan dengan Teori Personal Branding yang menjelaskan bahwa citra 
visual yang konsisten mampu membentuk identitas usaha yang mudah dikenali. Tampilan media sosial Anita 
Beauty yang profesional membuat konsumen menilai layanan tersebut berkualitas dan mengikuti perkembangan 
tren kecantikan [25]. 

Testimoni pelanggan juga menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi konsumen. Banyak 
konsumen merasa lebih yakin setelah melihat pengalaman positif pelanggan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan 
Teori Pemasaran Relasional yang menekankan bahwa kepercayaan dapat terbentuk melalui komunikasi positif 
dan hubungan baik antara penyedia jasa dan konsumen. 

Selain itu, kualitas pelayanan, komunikasi yang baik, dan kemampuan mengikuti tren make up juga 
memengaruhi persepsi konsumen terhadap Anita Beauty. Pelayanan yang ramah dan profesional menciptakan 
pengalaman positif, sedangkan kemampuan mengikuti tren membuat jasa ini dinilai modern dan relevan. Secara 
keseluruhan, faktor-faktor tersebut berhasil membentuk citra Anita Beauty sebagai jasa MUA yang profesional, 
terpercaya, dan mampu memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Pengalaman Konsumen Secara Mendalam Untuk Memahami Strategi Pemasaran Inovatif Yang 
Memengaruhi Tingkat Kepuasan 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pemasaran inovatif Anita Beauty berpengaruh terhadap 
pengalaman dan tingkat kepuasan pelanggan. Kepuasan tidak hanya ditentukan oleh hasil make up, tetapi juga 
oleh proses pelayanan, komunikasi, kenyamanan, serta kesesuaian antara promosi dan kenyataan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman pelanggan yang menyeluruh menjadi faktor penting dalam menentukan 
kepuasan pada jasa kecantikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultasi sebelum make up menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Melalui konsultasi, pelanggan dapat menyampaikan konsep yang 
diinginkan sehingga hasil riasan sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini membuat pelanggan merasa 
diperhatikan dan lebih percaya terhadap layanan yang diberikan, serta menciptakan pengalaman pelayanan 
yang lebih personal. 

Selain itu, kualitas hasil make up menjadi faktor utama dalam menentukan kepuasan pelanggan. 
Pelanggan merasa puas karena hasil riasan terlihat natural, rapi, tahan lama, dan sesuai harapan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kesesuaian antara ekspektasi dan hasil layanan menjadi kunci utama dalam menciptakan 
kepuasan pelanggan [26]. 

Kenyamanan dan komunikasi yang baik selama proses pelayanan juga memberikan pengaruh besar 
terhadap pengalaman pelanggan. Anita Beauty memberikan pelayanan yang ramah, komunikatif, dan 
profesional sehingga pelanggan merasa nyaman. Selain itu, interaksi yang baik menciptakan hubungan 
emosional yang lebih dekat antara penyedia jasa dan pelanggan [27]. 

Strategi promosi juga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, terutama karena promosi di media 
sosial sesuai dengan hasil pelayanan yang diterima. Pelanggan merasa puas karena hasil make up yang 
diperoleh sesuai dengan foto dan video yang ditampilkan di Instagram dan TikTok. Hal ini memperkuat 
kepercayaan konsumen terhadap layanan Anita Beauty [28]. 

 Konten dengan tampilan yang estetik, autentik, serta dikemas secara konsisten mampu membentuk citra 
positif dan meningkatkan minat beli. Instagram menjadi platform paling dominan dalam membangun branding 
dan meningkatkan keterlibatan pelanggan, sedangkan TikTok dinilai efektif dalam menarik perhatian generasi 
muda melalui konten kreatif dan hiburan. Pelanggan mengaku setelah melihat konten menarik yang dibagikan 
melalui media sosial, baik dari akun resmi maupun dari unggahan pengguna lain [29]. 

Selain itu, kemampuan Anita Beauty dalam mengikuti tren make up modern juga meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Hasil make up yang terlihat modern dan sesuai tren membuat pelanggan merasa lebih percaya diri. 
Hal ini menunjukkan bahwa inovasi layanan berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan pengalaman 
pelanggan. 

Secara keseluruhan, strategi pemasaran inovatif Anita Beauty seperti konsultasi, pelayanan profesional, 
komunikasi yang baik, kualitas hasil make up, kesesuaian promosi, dan adaptasi tren berhasil menciptakan 
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pengalaman positif bagi pelanggan. Hal ini berdampak pada meningkatnya kepuasan dan loyalitas konsumen 
terhadap layanan Anita Beauty. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi Pemasaran Inovatif pada Jasa Make 

Up Artist (MUA) Anita Beauty untuk Peningkatan Kepuasan Konsumen”, maka dapat ditarik beberapa simpulan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Strategi pemasaran inovatif yang diterapkan Anita Beauty 
dalam menghadirkan layanan Make Up Artist (MUA) meliputi pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan 
TikTok sebagai sarana promosi utama, pembuatan konten visual yang menarik, penggunaan testimoni 
pelanggan, pelayanan konsultasi make up, layanan home service, serta mengikuti perkembangan tren make up 
dan pemasaran digital. Strategi tersebut terbukti mampu menarik perhatian konsumen, memperluas jangkauan 
pemasaran, serta meningkatkan ketertarikan masyarakat terhadap layanan Anita Beauty. Faktor-faktor strategi 
pemasaran inovatif yang memengaruhi persepsi konsumen terhadap layanan Anita Beauty meliputi penggunaan 
media sosial, kualitas konten promosi, testimoni pelanggan, kualitas pelayanan, komunikasi yang baik dengan 
pelanggan, kemampuan mengikuti tren make up modern, serta promosi kreatif yang sesuai dengan 
perkembangan media sosial. Faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh positif terhadap penilaian konsumen 
sehingga Anita Beauty dipersepsikan sebagai jasa MUA yang profesional, terpercaya, dan berkualitas. 
Pengalaman konsumen terhadap layanan Anita Beauty dipengaruhi oleh berbagai strategi pemasaran inovatif 
seperti konsultasi make up, kualitas hasil riasan, pelayanan yang ramah dan profesional, komunikasi yang baik 
dengan pelanggan, promosi yang sesuai dengan kenyataan pelayanan, serta kemampuan mengikuti 
perkembangan tren kecantikan. Strategi tersebut mampu menciptakan pengalaman positif, meningkatkan 
kenyamanan pelanggan, membangun kepuasan konsumen, serta mendorong loyalitas pelanggan untuk kembali 
menggunakan jasa Anita Beauty dan merekomendasikannya kepada orang lain. 
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